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Abstract. This study aims to analyze the influence of Islamic Work Ethics and Work Discipline on the Productivity
of Employees of the Production Department of PT Hatori Sejahtera Utama. This study uses an associative
quantitative approach with a saturated sampling technique involving the entire population of 35 production
employees. Data processing and statistical analysis were carried out using multiple linear regression techniques
through SPSS software version 25. The results of the study show that Islamic Work Ethics and Work Discipline
simultaneously have a positive and significant effect on Employee Productivity. This is evidenced by the calculated
F value of 19.819 > F of the table 3.295 and a significance value of 0.000 and has an Adjusted R Square
contribution of 0.525 or 52.5%, while the remaining 47.5% is influenced by other variables outside the study.
Partially, Islamic Work Ethics did not have a significant effect on Employee Productivity with a table T value of
0.240 < a table of 1.694 and a significance of 0.812. On the other hand, Work Discipline partially had a positive
and significant effect on Employee Productivity with a calculated T value of 2.683 > T table 1.694 and a
significance of 0.011. The findings of this study show that the enforcement of strict work discipline is a major
factor in boosting physical productivity, while Islamic ethical values serve as the foundation of daily morals. This
research is expected to contribute to company management in optimizing human resource management, especially
in the production part.

Keywords: Employee Productivity; Human Resources; Islamic Work Ethics; Production Employees; Work
Discipline.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Etika Kerja Islam dan Disiplin Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif dengan teknik sampling jenuh (saturated sampling) yang melibatkan seluruh populasi
sebanyak 35 karyawan bagian produksi. Pengolahan data dan analisis statistik dilakukan menggunakan teknik
regresi linear berganda melalui perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika Kerja
Islam dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 19,819 > F tabel 3,295 dan nilai signifikansi 0,000 serta memiliki
kontribusi Adjusted R Square sebesar 0,525 atau 52,5%, sedangkan 47,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain
di luar penelitian. Secara parsial, Etika Kerja Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan
dengan nilai T tabel sebesar 0,240 < T tabel 1,694 dan signifikansi 0,812. Sebaliknya, Disiplin Kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan dengan nilai T hitung sebesar 2,683 > T tabel
1,694 dan signifikansi 0,011. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penegakan kedisiplinan kerja yang ketat
menjadi faktor utama dalam mendongkrak produktivitas fisik, sementara nilai-nilai etika Islam berfungsi sebagai
landasan moral harian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan dalam
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya manusia, khususnya pada bagian produksi.

Kata Kunci: Etika Kerja Islam; Disiplin Kerja; Karyawan Produksi; Produktivitas Karyawan; Sumber Daya
Manusia.

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama perusahaan yang berperan penting
dalam mendukung kegiatan operasional dan pencapaian tujuan organisasi. Produktivitas tenaga
kerja tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga oleh nilai, etika, dan motivasi
intrinsik individu. Individu yang menjunjung tinggi etika kerja cenderung menampilkan tingkat
disiplin, tanggung jawab, dan performa yang lebih unggul (Rasyid & Wahyudi, 2024). Islam

mendorong umatnya untuk bekerja secara optimal, memanfaatkan waktu dengan baik, serta
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menghasilkan manfaat bagi diri sendiri, organisasi, dan masyarakat secara luas (Rachmat
Hidayat & Suraijiah, 2025).

Etika kerja Islam dapat dijadikan sebagai panduan dalam etika kerja, karena
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Rahman & Cahyono,
2019). Penerapan nilai-nilai ini meningkatkan disiplin, integritas, dan rasa tanggung jawab
karyawan saat melakukan tugas mereka, yang pada gilirannya menghasilkan peningkatan
kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan (Haryati et al., 2021). Dalam Islam,
pekerjaan dianggap sebagai ibadah yang berharga secara spiritual dan sosial (Asyhari et al.,
2023). Islam memandang kerja bukan hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga bagian dari ibadah
untuk mencapai ridha Allah SWT (Rachmat Hidayat & Suraijiah, 2025). Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam QS. At-Taubah ayat 105 “Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah
akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin...” (QS. At-
Taubah [9]: 105)". Dengan penerapan etika kerja Islam bersama dengan budaya organisasi
Islami dapat meningkatkan Kkinerja karyawan (Fadlurrohman & Mas’ud, 2022). Hasil-hasil
tersebut jelas menunjukkan bahwa etika kerja Islam menjadi dasar yang penting untuk
menciptakan produktivitas kerja yang berkelanjutan.

Di PT Hatori Sejahtera Utama, terdapat fenomena ketidaksiplinan pada Oktober 2025,
dari 35 karyawan, 54,29% memiliki tingkat kehadiran kerja yang baik, dan 45,71% lainnya
memiliki tingkat yang tidak optimal, kondisi ini dapat berdampak langsung pada produktivitas
perusahaan. Karyawan perlu diberi penegasan akan kedisiplinan, karena disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Apriliani & Romus,
2023; Fahmanagari et al., 2024; Indriati et al., 2023). Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi
salah satu faktor yang perlu diperhatikan perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas
karyawan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan dua variabel independen, yaitu etika
kerja Islam dan disiplin kerja, dalam menjelaskan produktivitas karyawan bagian produksi PT
Hatori Sejahtera Utama. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang jasa pengecatan komponen logam menggunakan teknologi Electro
Deposition Painting (EDP), yang masih jarang dijadikan objek penelitian dalam kajian
manajemen sumber daya manusia berbasis nilai-nilai Islam.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif asosiatif, untuk mengetahui
pengaruh etika kerja Islam dan disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan bagian produksi

PT Hatori Sejahtera Utama. Melalui pengukuran menggunakan kuesioner dan analisis
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statistik,diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara

kedua variabel tersebut.

2. KAJIAN TEORITIS
Etika Kerja Islam

Etika merupakan kumpulan nilai, norma, dan prinsip moral yang berfungsi sebagai
standar normatif yang mengarahkan individu dalam bertindak secara bertanggung jawab dan
bermoral dalam berbagai aspek kehidupan (Fadlurrohman & Mas’ud, 2022).

Etika kerja islam merupakan seperangkat nilai yang bersumber dari Al- Qur'an dan
Hadis yang menjadi pedoman bagi individu dalam melaksanakan pekerjaan secara profesional,
jujur, amanah, dan bertanggung jawab (Asyhari et al., 2023), dan memandang bekerja sebagai
suatu kebajikan (Ningsih & Irkhami, 2025).

Al-Qur'an menekankan pentingnya bekerja secara sungguh-sungguh, amanah, dan
profesional, dan juga melarang tindakan curang, malas, dan lalai dalam menjalankan tugas.
Seorang muslim harus mengutamakan prinsip amanah dan tanggung jawab dalam setiap
pekerjaannya (Taufiqurrahim et al., 2022). Etika kerja Islam mendorong orang untuk bekerja
secara optimal karena kesadaran religius dan tanggung jawab spiritual sebagai seorang muslim,
bukan karena tuntutan perusahaan atau imbalan material (K & Haddade, 2024).

Dalam organisasi, etika kerja Islam berfungsi sebagai pedoman perilaku kerja yang
membentuk budaya kerja yang jujur, amanah, disiplin, bertanggung jawab, dan profesional.
Nilai-nilai tersebut mampu meningkatkan kepercayaan, memperkuat kerja sama antarpegawai,
serta membangun komitmen organisasi sehingga produktivitas karyawan dapat meningkat
(Purnomo et al., 2023; Sindi Novitasari et al., 2024). Etika kerja Islam dalam penelitian ini
dioperasionalkan melalui lima dimensi, yaitu amanah, shidqg, ihsan, istigamah, dan jiddiyah
Purnomo et al. (2023). Amanah  mencerminkan tanggung jawab karyawan dalam
melaksanakan tugas sesuai aturan dan menjaga kepercayaan organisasi, sehingga mampu
meminimalkan pelanggaran disiplin dan menjaga keandalan kinerja (Rachmat Hidayat &
Suraijiah, 2025). Shidg mengacu pada kejujuran dan transparansi dalam bekerja yang menjadi
dasar terciptanya kepercayaan, efektivitas kerja, serta pengambilan keputusan yang objektif
(Purnomo et al., 2023). Ihsan berarti bekerja secara optimal, profesional, dan berkualitas tinggi
meskipun tanpa pengawasan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil kerja, kepuasan
pelanggan, dan reputasi organisasi (Sindi Novitasari et al., 2024). Istigamah menunjukkan
konsistensi dalam mempertahankan etos kerja yang baik secara berkelanjutan, mencerminkan

kedisiplinan dan komitmen terhadap pencapaian standar kerja (Purnomo et al., 2023).
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Sementara itu, jiddiyah merefleksikan kerja keras dan kesungguhan dalam menghadapi
tantangan pekerjaan guna menghasilkan pekerjaan yang lebih cepat, tepat, dan berkualitas
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas organisasi.

Nilai-nilai etika kerja Islam meningkatkan disiplin kerja, kesetiaan, dan komitmen
karyawan terhadap organisasi. Ini membantu pencapaian tujuan perusahaan (Fadlurrohnman &
Mas’ud, 2022). Karena menuntut ketepatan waktu, kualitas kerja, dan tanggung jawab kolektif
selama proses produksi, etika kerja Islam sangat penting untuk industri manufaktur dan industri
industri. Dalam perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia, penerapan etika kerja Islam
berperan dalam membentuk perilaku kerja positif melalui peningkatan integritas, tanggung
jawab, disiplin, dan komitmen terhadap pekerjaan. Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam
menciptakan budaya kerja yang produktif dan profesional sehingga mampu meningkatkan
kualitas kinerja karyawan maupun pencapaian tujuan organisasi (Asyhari et al., 2023).
Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2021). Disiplin kerja
menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi
karena berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Subandi et al., 2023).

Menurut Hasibuan (2021) disiplin kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang meliputi tujuan dan kemampuan, yaitu kesesuaian antara tugas dengan kemampuan
karyawan; teladan pimpinan sebagai contoh perilaku bagi bawahan; balas jasa berupa
kompensasi yang diberikan perusahaan; keadilan dalam memperlakukan seluruh karyawan;
pengawasan melekat yang dilakukan secara berkelanjutan oleh atasan; sanksi hukuman bagi
pelanggaran yang dilakukan; ketegasan pimpinan dalam menegakkan peraturan perusahaan;
serta hubungan kemanusiaan yang harmonis antara sesama karyawan maupun dengan
pimpinan. Seluruh faktor tersebut berperan dalam membentuk tingkat disiplin kerja sehingga
karyawan mampu bekerja sesuai dengan aturan dan standar yang telah ditetapkan perusahaan
(Hasibuan, 2021)

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang saling berkaitan, baik yang berasal dari individu, pimpinan, maupun
sistem organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut agar
dapat menciptakan tingkat disiplin kerja yang tinggi sehingga mendukung peningkatan
produktivitas karyawan (Indriati et al., 2023).nTingkat disiplin yang tinggi mencerminkan
kesadaran karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan aturan dan

standar perusahaan (Mutia et al., 2021).
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Disiplin kerja dioperasionalkan melalui lima dimensi, yaitu kehadiran, ketaatan
terhadap peraturan kerja, ketaatan terhadap standar kerja, tingkat kewaspadaan kerja, dan etika
kerja. Kehadiran mencerminkan kepatuhan terhadap jadwal kerja, sedangkan ketaatan terhadap
peraturan dan standar kerja menunjukkan kepatuhan terhadap kebijakan serta prosedur
perusahaan. Tingkat kewaspadaan kerja menggambarkan sikap hati-hati dan ketelitian dalam
bekerja, sementara etika kerja mencerminkan tanggung jawab, kesungguhan, dan
profesionalitas karyawan. Semakin tinggi penerapan disiplin kerja, semakin besar
kontribusinya terhadap peningkatan produktivitas perusahaan (Hasibuan, 2021). Perusahaan
perlu menerapkan sistem disiplin yang adil dan konsisten agar tercipta budaya kerja yang
profesional dan produktif (Mutia et al., 2021).

Oleh karena itu, disiplin kerja berkontribusi pada peningkatan kinerja individu dan
produktivitas organisasi secara keseluruhan, oleh karena itu harus menjadi prioritas utama
perusahaan (Indriati et al., 2023).

Produktivitas Karyawan

Konsep produktivitas menekankan kemampuan individu atau organisasi dalam
menghasilkan output yang maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal dan
efisien, baik berupa tenaga kerja, waktu, maupun biaya (Hasibuan, 2021). Dengan demikian,
produktivitas tidak hanya berorientasi pada besarnya hasil kerja, tetapi juga pada efektivitas
pemanfaatan input yang tersedia.

Karyawan yang produktif mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang
ditetapkan perusahaan dengan tingkat kesalahan yang rendah dan penggunaan waktu kerja
yang optimal, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi
(Adiwijaya, 2023; Mutia et al., 2021; Subandi et al., 2023).

Kesadaran akan pertanggungjawaban tersebut mendorong individu untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh dan menjaga kualitas kerja, sehingga produktivitas kerja memiliki
dimensi material sekaligus spiritual (Fadlurrohman & Mas’ud, 2022).

Produktivitas karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang meliputi motivasi kerja,
etos kerja, dan disiplin kerja yang berperan dalam meningkatkan semangat, tanggung jawab,
serta ketepatan waktu dalam bekerja (Kape et al., 2023). Faktor organisasi mencakup
lingkungan kerja, kepemimpinan, dan budaya kerja yang mendukung kenyamanan, kerja sama,
serta efektivitas pencapaian tujuan organisasi (Hidayat, 2025). Selain itu, faktor nilai dan etika
kerja, khususnya Etika Kerja Islam, mendorong karyawan untuk bekerja secara jujur,

bertanggung jawab, dan bersungguh-sungguh karena pekerjaan dipandang sebagai amanah dan
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ibadah, sehingga membentuk motivasi intrinsik untuk bekerja secara optimal (Fadlurrohman
& Mas’ud, 2022).

Indikator produktivitas dioperasionalkan melalui tiga indikator yang relevan dengan
konteks bagian produksi, yaitu volume atau kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja dan
ketepatan dalam Memenuhi Target Produksi (Adiwijaya, 2023).

Dalam konteks ini, etika kerja Islam menjadi relevan karena menekankan nilai disiplin,
amanah, kerja keras, dan konsistensi yang mampu meningkatkan tanggung jawab karyawan,
meminimalkan perilaku menyimpang, serta mendorong karyawan bekerja secara optimal

meskipun tanpa pengawasan langsung (Ramadhan et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
untuk menganalisis pengaruh Etika Kerja Islam (Xi) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Produktivitas Karyawan (Y) pada bagian produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Data primer
diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, sedangkan data
sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi
25 yang meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan uji
hipotesis.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan bagian produksi PT Hatori Sejahtera
Utama yang berjumlah 35 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan
secara daring melalui Google Form berdasarkan indikator yang telah dioperasionalisasikan

untuk masing-masing variabel penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, data selanjutnya dianalisis
melalui uji asumsi klasik sebagai syarat sebelum dilakukan analisis regresi.
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas.

Parameter Nilai
Unstandardized Residual
N 35
Normal Parameters=»
Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,34871474
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Parameter Nilai
Most Extreme Differences
Absolute 0,135
Positive 0,118
Negative -0,135
Test Statistic 0,135
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,107¢

Sumber : Data Primer diolah (2026)
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,107, yaitu lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal Probability Plot (Normal P-P Plot).
Berdasarkan grafik Normal P-P Plot, titik-titik residual menyebar di sekitar dan
mengikuti garis diagonal, sehingga menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas.

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 8,897 3,539 2,514 ,017
TOTAL_X1 ,047 ,194 ,062 ,240 ,812 212 4,721
TOTAL_X2 ,501 ,187 ,689 2,683 ,011 212 4,721

a. Dependent Variable: TOTAL Y
Sumber : Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Etika Kerja Islam (Xi) dan Disiplin
Kerja (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,212 (> 0,10) dan VIF sebesar
4,721 (< 10). Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas
sehingga kedua variabel layak digunakan dalam analisis regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Coefficients?
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) -1,064 2,229 -,477,636
TOTAL_X1 ,187 ,122 ,5561,527,137
TOTAL_X2 -,098 ,118 -,304-,835,410

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber : Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, variabel Etika Kerja Islam (X:) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,137 (> 0,05) dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,410 (> 0,05). Dengan
demikian, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga memenuhi
asumsi heteroskedastisitas untuk analisis regresi.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda.

Coefficients?
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 8,897 3,539 2,514,017
TOTAL_X1 ,047 ,194 ,062 ,240,812
TOTAL_X2 ,501 ,187 ,6892,683,011
a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai konstanta sebesar 8,897 yang
menunjukkan bahwa Produktivitas Karyawan (Y) bernilai 8,897 ketika Etika Kerja Islam (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) bernilai konstan. Koefisien regresi Etika Kerja Islam sebesar 0,047 dan
Disiplin Kerja sebesar 0,501, keduanya bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan Etika Kerja Islam maupun Disiplin Kerja akan meningkatkan Produktivitas
Karyawan, dengan pengaruh Disiplin Kerja lebih besar dibandingkan Etika Kerja Islam.

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi.

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,553 0,525 3,452

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar

0,525. Hal ini menunjukkan bahwa Etika Kerja Islam (X:) dan Disiplin Kerja (X2) secara
simultan mampu menjelaskan Produktivitas Karyawan (YY) sebesar 52,5%, sedangkan sisanya

sebesar 47,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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Uji T (Parsial)
Tabel 6. Hasil Uji T (Parsial).

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1(Constant) 8,897 3,539 2,514,017
TOTAL_X1 ,047 ,194 ,062 ,240,812
TOTAL_X2 ,501 ,187 ,689 2,683,011
a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Etika Kerja Islam (X:) memperoleh nilai t hitung
sebesar 0,240 <t tabel 1,694 dengan nilai signifikansi 0,812 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Sebaliknya, variabel Disiplin Kerja (X2)
memperoleh nilai t hitung sebesar 2,683 > t tabel 1,694 dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05,
sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan ().

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan).

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 472,271 2 236,135 19,819 ,000°
Residual 381,272 32 11,915
Total 853,543 34

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
Sumber : Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
19,819, sedangkan F tabel sebesar 3,295. Dengan demikian, F hitung (19,819) > F tabel (3,295)
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka Hs diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Etika Kerja Islam (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

Pembahasan
Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi Pt Hatori
Sejahtera Utama

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), variabel Etika Kerja Islam
diperoleh nilai T hitung sebesar 0,240, sedangkan nilai T tabel sebesar 1,694 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,812 > 0,05, sehingga Hi: ditolak dan Ho diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Etika Kerja Islam secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Hal ini
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mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat pemahaman dan penerapan Etika Kerja
Islam yang dimiliki oleh karyawan bagian produksi belum menjadi faktor penentu utama yang
secara langsung meningkatkan produktivitas kerja mereka di lapangan.

Hasil penelitian ini berbeda atau tidak searah dengan temuan Fadlurrohman & Mas’ud
(2022) serta Ulhag & Dihan (2023) yang menyatakan bahwa Etika Kerja Islam mampu
mendorong peningkatan kualitas perilaku kerja dan produktivitas karyawan. Pada operasional
bagian produksi PT Hatori Sejahtera Utama, karakteristik pekerjaan berbasis manufaktur
Electrodeposition Painting (EDP) sangat bergantung pada kepatuhan teknis, alur mesin, serta
kedisiplinan jadwal harian yang ketat. Nilai-nilai Etika Kerja Islam yang teoretis dan bernilai
spiritual seperti amanah, shidq, ihsan, istigamah, dan jiddiyah memang membentuk landasan
moral personal karyawan, namun tidak serta-merta menggerakkan volume output fisik
produksi jika tidak ditunjang secara langsung oleh kepatuhan terhadap regulasi dan
pengawasan ketat jam Kkerja.

Temuan ini sejalan dengan Ulhag & Dihan (2023) yang mengemukakan bahwa
penerapan nilai-nilai etika kerja memerlukan dukungan faktor organisasi agar mampu
memberikan dampak terhadap produktivitas kerja. Meskipun karyawan memahami pentingnya
nilai-nilai keislaman dalam bekerja, produktivitas fisik di unit produksi lebih ditentukan oleh
keterikatan mereka pada standar operasional prosedur (SOP) dan ritme kerja ketat ketimbang
kesadaran spiritual individu secara mandiri.

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini yang didominasi oleh
kelompok usia produktif (20-29 tahun) serta berpendidikan SMA/SMK, pemahaman terhadap
Etika Kerja Islam cenderung dimaknai sebagai prinsip moral personal saja. Dalam konteks
pekerjaan produksi yang menuntut target kuantitas dan ketepatan waktu fisik, keberadaan etika
nilai-nilai Islami berfungsi sebagai pembentuk karakter pendukung, namun belum cukup kuat
secara berdiri sendiri (parsial) untuk mendongkrak pencapaian target produksi perusahaan
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi Pt Hatori
Sejahtera Utama.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t), variabel Disiplin Kerja diperoleh
nilai T hitung sebesar 2,683, sedangkan nilai T tabel sebesar 1,694 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,011 < 0,05, sehingga H: diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan Bagian
Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
disiplin kerja karyawan dalam mematuhi aturan dan jam kerja, maka semakin tinggi pula

produktivitas kerja yang dihasilkan pada bagian produksi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Mutia et al. (2021) yang menyatakan bahwa disiplin
kerja merupakan salah satu faktor penting yang mampu meningkatkan efektivitas Kerja,
kepatuhan terhadap aturan, serta produktivitas karyawan. Ketaatan terhadap jam kerja, regulasi
operasional, serta standar keselamatan kerja membentuk rutinitas kerja yang efektif sehingga
efisiensi waktu dan pencapaian target output produksi dapat terwujud secara optimal.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Apriliani & Romus, 2023; Indriati et al., 2023; Fahmanagari et al., 2024), yang membuktikan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan,
khususnya pada bagian produksi industri manufaktur. Karyawan yang memiliki tingkat
kehadiran yang baik, tepat waktu, serta patuh terhadap instruksi operasional cenderung
meminimalisasi tingkat kesalahan kerja (human error) dan kebocoran waktu (idle time), yang
pada akhirnya secara nyata mampu meningkatkan kuantitas serta kualitas hasil pengecatan
EDP.

Berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini, tingkat disiplin kerja
merupakan faktor penentu utama yang memicu peningkatan kinerja harian. Karena seluruh
responden bekerja di lingkungan teknis manufaktur yang menuntut ketepatan proses,
kepatuhan terhadap jadwal dan standar operasional menjadi bentuk nyata komitmen kerja yang
berdampak langsung pada pemenuhan target produksi PT Hatori Sejahtera Utama.

Pengaruh Etika Kerja Islam dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Bagian
Produksi Pt Hatori Sejahtera Utama

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar
19,819, sedangkan nilai F tabel sebesar 3,295 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga Hz diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Etika Kerja Islam dan
Disiplin Kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Pengujian koefisien
determinasi memperkuat temuan ini dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,525, yang
bermakna bahwa variabel Etika Kerja Islam dan Disiplin Kerja secara bersama-sama
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 52,5% terhadap produktivitas karyawan, sedangkan
sisanya sebesar 47,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

Hasil penelitian ini mendukung kerangka pemikiran bahwa produktivitas kerja
karyawan di sektor manufaktur dibentuk oleh kombinasi harmonis antara dorongan nilai etis-
spiritual (Etika Kerja Islam) dan kepatuhan operasional (Disiplin Kerja). Meskipun Etika Kerja
Islam tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial, keberadaannya tetap

berperan penting sebagai penguat landasan moral (moral grounding) saat dipadukan secara
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bersama-sama dengan Disiplin Kerja. Etika Kerja Islam memberikan dorongan kesadaran
intrinsik berupa keikhlasan dan rasa tanggung jawab (amanah), sementara Disiplin Kerja
menyediakan koridor aturan ekstrinsik agar kesadaran tersebut terwujud dalam bentuk perilaku
nyata seperti ketepatan waktu dan ketaatan SOP.

Temuan ini sejalan dengan kajian (Fadlurrohman & Mas’ud, 2022;Ulhag & Dihan,
2023) yang menegaskan bahwa integrasi antara nilai etika spiritual dan tingkat kedisiplinan
organisasi menciptakan iklim kerja yang profesional, konsisten, dan berorientasi pada
pencapaian hasil kerja terbaik. Sinergi antara niat/kesadaran etis dan kedisiplinan fisik terbukti
mampu mendorong efisiensi waktu, meminimalkan kecacatan hasil pelapisan logam, dan
menjaga ketercapaian target produksi perusahaan.

Berdasarkan kondisi di lapangan pada PT Hatori Sejahtera Utama, kombinasi dari
penanaman etika Islami dan penegakan disiplin kerja yang konsisten dapat menjadi strategi
yang tepat bagi manajemen. Dengan mengintegrasikan kesadaran nilai-nilai ibadah dalam
bekerja serta kepatuhan ketat terhadap tata tertib operasional, karyawan bagian produksi

mampu menampilkan performa kerja secara maksimal, efisien, dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Etika Kerja Islam
dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera
Utama, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Variabel Etika Kerja Islam secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,240 lebih kecil dari t
tabel sebesar 1,694 dengan nilai signifikansi 0,812 > 0,05, sehingga hipotesis pertama (H1)
ditolak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tinggi atau rendahnya pemahaman dan
penerapan nilai-nilai Etika Kerja Islam pada diri karyawan bagian produksi belum menjadi
faktor penentu utama yang secara langsung mendongkrak pencapaian volume maupun target
fisik produksi perusahaan tanpa adanya dorongan kedisiplinan teknis harian.

Variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,683 lebih besar dari t tabel sebesar 1,694 dengan
nilai signifikansi 0,011 < 0,05, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang dimiliki karyawan seperti
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kepatuhan pada jam kerja, ketaatan SOP, dan efisiensi waktu kerja maka semakin tinggi pula
produktivitas kerja yang dihasilkan pada bagian produksi.

Variabel Etika Kerja Islam dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 19,819 lebih besar
dari F tabel sebesar 3,295 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,525, yang berarti bahwa 52,5% variasi produktivitas karyawan bagian produksi dapat
dijelaskan oleh gabungan variabel Etika Kerja Islam dan Disiplin Kerja, sedangkan 47,5%

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan peneliti
adalah sebagai berikut Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator Etika Kerja Islam dengan
nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan mengenai kecenderungan karyawan
bertanggung jawab ketika menghadapi kesulitan dalam bekerja. Nilai rendah pada pernyataan
tersebut mengartikan bahwa, ada sebagian karyawan yang belum bertanggungjawab saat
menghadapi kesulitan dalam bekerja. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk
meningkatkan pembinaan etika kerja Islam, khususnya dalam menanamkan sikap tanggung
jawab, amanah, dan konsistensi karyawan melalui pengarahan rutin, pembinaan karakter,
maupun pemberian motivasi kerja. Selain itu, pada variabel Disiplin Kerja, indikator kehadiran
memperoleh nilai rata-rata terendah. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan
pengawasan terhadap kedisiplinan jam Kkerja, melakukan evaluasi terhadap penyebab
keterlambatan, serta memberikan apresiasi kepada karyawan yang memiliki tingkat kehadiran
dan kedisiplinan yang baik sehingga produktivitas kerja dapat terus meningkat. Bagi Karyawan
Bagian Produksi PT Hatori Sejahtera Utama Berdasarkan hasil analisis deskriptif, indikator
Produktivitas Karyawan dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan mengenai
kemampuan memenuhi target produksi secara konsisten.

Oleh karena itu, karyawan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
memenuhi target produksi dengan memanfaatkan waktu kerja secara lebih efektif, mematuhi
standar operasional prosedur (SOP), serta meningkatkan ketelitian dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan agar target produksi perusahaan dapat tercapai secara optimal.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi

produktivitas karyawan, seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, kompensasi, kepemimpinan,



Pengaruh Etika Kerja Islam dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT Hatori
Sejahtera Utama

maupun keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Selain itu, penelitian selanjutnya juga
diharapkan dapat memperluas jumlah sampel, objek penelitian, maupun sektor industri yang

diteliti sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
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